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Abstract: This study aims to determine the feasibility of developing a T-PACK based E-Modul in 
empowering scientific literacy in fourth grade students at SDN Pilangbango. This type of research is 
RnD. The development model used was Borg and Gall development. The research subject were 
fourth grade students of SDN Pilangbango. The results of the feasibility study were based on the 
assessment of media experts with a percentage of 88,2%, material experts 85,4%, linguists 88%, 
student response questionnaires in limited trials with an average of 100%, field trials 96,7%, and 
questionnaires the teacher respon 92,3% of the score received the “Very Good” criteria. Based on 
the description above, it can be concluded that The Development of a T-PACK based E-Modul in 
Empowering Scientific Literacy in Class IV at SDN Pilangbango in the form of an E-Modul meets the 
practicality criteria. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan E-Modul berbasis T-
PACK dalam memberdayakan literasi sains pada siswa kelas IV SDN Pilangbango. Jenis penelitian 
ini adalah RnD. Model pengembangan yang digunakan pengembangan Borg and Gall. Subjek 
penelitian siswa kelas IV SDN Pilangbango. Hasil kelayakan penelitian berdasarakan penilaian ahli 
media dengan presentase 88,2%, ahli materi 85,4%, ahli Bahasa 88%, angket respon siswa pada uji 
coba terbatas dengan rata-rata 100%, uji coba lapangan 96,7%, serta angket respon guru 92,3% 
dari skor tersebut mendapatkan kriteria “Sangat Baik”. Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan E-Modul Berbasis T-PACK Dalam MemberdayakaN Literasi 
Sains Pada Siswa Kelas IV SDN Pilangbango berupa E-Modul memenuhi kriteria kepraktisan. 

Kata kunci: E-Modul, T-Pack, Literasi sains 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah kebutuhan bagi manusia di zaman sekarang. 
Pendidikan yang ideal disesuikan dengan pekembangan suatu zaman. Pada zaman ini 
negara indonesia menetapkan bahwasannya kurikulum yang harus dilaksanakan ialah 
kurikulum 2013 atau sering kita sebut dengan K13. Pada pembelajaran K13 merupakan 
kegiatan pembelajaran yang menyatukan beberapa mata pelajaran. Bahan ajar ialah suatu 
rangkaian dari beberapa materi yang disusun secara terstruktur baik tertulis ataupun non 
tertulis yang dapat dimanfaatkan dalam suatu pembelajaran (Wahyuni et al., 2015). 
Pendapat lain dari Fitriani & Putri (2020), bahan ajar alah seperangkat alat yang 
digunakan dalam pembelajaran yang berisisikan materi hingga cara pengevaluasian pada 
suatu pembelajaran. Berdasarkan definisi tersebut disimpulkan bahwa bahan ajar ialah 
kumpulan sutau materi yang tersususn secara terperinci yang digunakan guru sebagai 
sarana atau alat dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. 
Kualitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan literatur yang mendukung (Mursanti & 
Fatirul, 2020). 

Perkembangan di era teknologi digital pada abad 21 ini merupakan suatu 
tantangan yang sangat komplek bagi manusia. Pendidikan pada era 4.0 yang ditandai 
dengan era revolusi pada abad 21. Manusia dituntut untuk dapat menguasai beberapa 
kompetensi diantaranya yaitu kemampuan berfikir kreatif dan inovatif dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Perkembangan teknologi yang sangat pesat dapat 
mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan teknologi dalam dunia 
pendidikan. Pengaruh yang terlihat dengan berkaitan  teknologi terhadap pembelajaran 
abad 21 adalah kemudahan dalam mengakses atau aksesibilitas terhadap sumber belajar 
digital.  

Pada masa pendemi seperti sekarang, banyak sekali pembelajaran yang monoton 
yang mengakibatkan siswa cepat bosan. Pembelajaran yang monoton menjadikan masalah 
besar pada dunia pembelajaran. Hal ini diakibatkan oleh guru yang hanya memberikan 
tugas secara online tanpa adanya memberikan refeksi terkait materi yang harus dipahami 
oleh siswa. Kurangnya materi yang diberikan akan membuat siswa kurang menguasai 
materi yang berakibat pada nilai siswa. Selaras dengan pendapat Arham & Dwiningsih 
(2016), mengemukakan bahwa dengan menggunakan media interaktif yang serta inovatif 
dalam meningkatkan motivasi belajar yang menghasilakan suatu tujuan pada 
pembelejaran. Merujuk pada pendapat tersebut inovasi dalam suatu pembelajaran sangat 
penting.  

Dalam mengatasi permasalah tersebut diadakannya inovasi dalam bahan ajar yang 
digunakan saat pembelajaran. Salah satu inovasi yang menarik bagi siswa ialah bahan ajar 
yang berbasis digital. Bahan ajar yang berbasis digital atau digital teaching material ialah 
bahan ajar yang difasilitasi oleh teknologi dengan praktek pengajaran yang memanfaatkan 
teknologi. Salah satu bahan ajar yang terintergasikan pada teknologi yakni E-Modul. 
Modul elektroknik merupakan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk digital dengan 
panduan yang terstruktur dengan kurikulum yang dapat diakses melalui perangkat 
elektronik (Lestari, 2020). E-Modul mengabstrakkan bagian yang ada pada bahn ajar cetak 
dengan perbedaan terletak pada bentuk fisik . 

Terlepas dari digital teaching material yang akan di terapkan pada pembelajaran 
perlu adanya pembaruan dalam pendekatan, salah satunya yaitu pendekatan T-PACK. 
Menurut Rahayu (2020), menyebutkan bahwa T-PACK adalah pengetahuan yang 
diperlukan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, 
terutama pada pembelajaran IPA. Pendekatan T-PACK mengintegrasikan pembelajaran 
dengan teknologi. Technological Pedagogical and Content Knowledge ialah suatu keahlian 
yang dimiliki seorang pendidik dalam menunjang suatu pembelajaran yang berkaitan 
dengan prinsip pengetahuan konten, pedagogis, serta teknologi. Pendekatan pada T-PACK 
merupakan pendekatan yang berorientasi pada berfikir krtitis anak. Keterampilan berfikir 
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kritis yakni suatu proses berfikir kognitif siswa dalam menganalisa secara runtut terhadap 
masalah yang dihadapi secara cermat, dan meninjau informasi dalam memecahkan suatu 
permasalahan (Azizah et al., 2018).  

Lirasi sains ialah pembelajaran terpadu yang menekankan pada keahlian dalam 
menerapkan pengalaman yang berkaitan dengan pembelajaran yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari (Setiawan, 2019). Konsep literasi sains diterapkan kepada peserta 
didik melalui kegiatan belajar yang bersinambung pada kegiatan sehari-hari. Menurut 
Prasasti & Listiani (2019), literasi sain yakni kemampuan dalam menetapkaan 
pengetahuan sains untuk mengidentifikasi permasalahan serta dapat memutuskan 
berdasarkan bukti dengan kegiatan menarik kesimpulan melalui aktivitas manusia. 
Rendahnya literasi sains pada siswa sekolah dasar akan menyebabkan siswa kurang 
faham dan tanggap dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pemaparan permasalah diatas peneliti mengambil judul “Pengembangan E-
Modul Berbasis T-PACK Dalam Memberdayakan Literasi Sains Pada Siswa Kelas IV SDN 
Pilangbango.  

METODE 

  Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian Research and 

Development atau penelitian pengembangan yang mengarah pada pengembangan yang 
menghasilkan produk. Produk yang dihasilakan pada penelitian berupa E-Modul yang 
berbasi T-PACK dalam memberdayakan literasi sains pada siswa kelas IV SDN 
Pilangbango. Model pengembangan yang digunakan ialah pengembangan Borg and Gall 
dengan tahapan 9 dari 10 tahapan, dikarenakan terbatasnya waktu serta sarana prasana. 
Tahapan yang digunakan meliputi: 1) Studi pendahuluan; 2) Perencanaan; 3) Desain Awal 
Produk; 4) Tahap uji coba lapangan awal; 5) Revisi produk awal; 6) Uji coba terbatas; 7) 
Revisi hasil uji coba terbatas; 8) Uji coba lapangan; dan 9) Penyempurnan produk akhir. 

Penelitian ini menggunakan lembar instrument ialah lembar validasi penilaian 
kelayakan oleh para ahli serta angket respon siswa dan guru. Subjek yang digunakan pada 
penelitian ialah peserta didik kelas IV SDN Pilangbango. Teknik analis data untuk uji 
kelayakan melalui validasi para ahli serta angket respon. Uji validasi meliputi: 1) Uji 
validasi ahli Bahasa; 2) Uji validasi ahli materi; 3) Uji validasi ahli media, sedangkan dalam 
angket respon meliputi angket respon siswa dan angket respon guru.  

Analisa data dilakukan untuk memperoleh kelayakan suatu produk E-Modul. 
Pengembangan analisa menggunakan teknik analisa diskriptif. Teknik diskriptif untuk 
memperoleh data dengan perhitungan rata-rata. Teknik analisa data dalam uji kelayakan 
produk E-Modul dilakukan dengan menghitung rata-rata total skor dan selanjutnya hasil 
skor rata-rata diinterpretasikan dengan nilai dalam kategori. Hasil analisa pada uji validasi 
ahli digunakan dalam perbaiakan suatu produk.  

Pada lembar validasi ahli peneliti menggunakan skala likert. Menurut 
Pranatawijaya et al., (2019), bahwa skala likert ialah skala yang digunakan dalam 
mengukur suatu aspek penilaian dalam penentu hasil. Skala likert yang digunakan 
merupakan pertanyaan positif dengan pemberian skor 5, 4, 3, 2, 1. Dengan penelitian 
berikut menggunakan skala 5 dengan nilai tertinggi serta skor terrendah 1. Penilaian 
dalam menggunakan skala likert berdasarkan rubrik penilaian yang tersedia.  

TABEL 1. Skala Likert 
       

Kriteria Nilai Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 
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Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019) 
 
 Data yang diperoleh yang menghasilkan skor dapat dihitung dalam rumus 
presentase untuk mengetahui nilai kelayakan produk. Menurut (Rockyane & 
Sukartiningsih, 2018), rumus presetase yang digunakan sebagai berikut: 
 

P  

 
 Pada lembar angket respon siswa dan guru menggunakan skala guttuman. Skala 
guttman yakni skala yang hanya menyediakan dua pada pemilihan jawaban 
(Pranatawijaya et al., 2019). Angket respon diberikan dalam bentuk checklist. Dengan  tipe 
jawaban pasti “Ya” dengan skor 1, serta dengan jawaban “Tidak” dengan skor 0. Berikut 
merupakan kategori yang ada pada skala guttman: 
 
TABEL 2. Skala Guttman 

Skor Keterangan 

1 Ya 

0 Tidak 

    Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dalam menghasilkan skor angket respon dalam 
mengetahui kelayakaan. Rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan dalam 
presentase menurut Widoyoko et al., (2017), sebagai berikut: 
 

  P  

Hasil presentase yang diperoleh diinterpretasikan dalam tabel kategori kelayakan 
produk untuk mengetahui kelayakan suatu produk. Menurut Asyhari & Silvia (2016), 
sebagai berikut: 

 
TABEL 3. Interpretasikan Hasil Analis 

Presentasi Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Kurang Baik 
21% - 40% Tidak Baik 

0 – 20% Sangat Tidak Baik 
 
Pada bagian metode dipaparkan mengenai subjek penelitian, prosedur penelitian, 
instrumen pengumpulan data, dan analisis data. Tulisakan secara detail. Hal-hal yang 
perlu dituliskan dapat dibuat dalam subjudul sesuai ketentuan. Format tulisan yaitu 
Cambria 11pt, spasi satu, tidak ada spasi antar paragraf. 

Pada paragraf kedua dan seterusnya diberikan alinea dengan panjang 1 cm. 
Penulisan subjudul kedua dan subjudul ketiga mengikuti format yang telah disediakan. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mendapatkan informasi 
serta data yang diperlukan untuk hasil penelitian. Penelitian ini berupa pengembangan E-
Modul berbasis T-PACK dalam memberdayakan literasi sains pada siswa kelas IV SDN 
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Pilangbango. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengajukan surat 
izin penelitian. Setelah tahap pengajuan surat izin penelitian, peneliti mengarkan surat 
penelitian kepada Kepala Sekolah SDN Pilangbango. Setelah Kepala Sekolah mengizinkan 
untuk melaksanakan penelitian, peneliti menemui Wali Kelas IV SDN Pilangbango untuk 
mengambilan data melalui teknik wawancara. Melalui teknik wawancara peneliti 
mendapatkan informasi terkait dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain 
menggunakan teknik wawancara peneliti menggunakan teknik pengambilan data melalui 
observasi. Pengambilan data dilakukan pada saat pembelajaran di dalam kelas. 
Pengambilan data dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kegiatan pembelajaran belum 
maksimal dalam penggunaan teknologi yang mengakibatkan pembelajaran menjadi 
kurang menarik. Pembelajaran masih cenderung menggunakan bahan ajar yang sudah 
tersedia, berupa buku paket dan buku LKS, serta belum adanya pemberdayaan literasi 
sains.  

Berdasarkan jabaran diatas, peneliti mengembangkan produk Digital teaching 
materials berbasis T-PACK dalam memberdayakan literasi sains berupa E-Modul, sehingga 
dapat menarik minat dan membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Produk Digital teaching materials berbasis T-PACK dalam memberdayakan literasi sains 
berupa E-Modul didesain menggunakan aplikasi canva. Modul digital yang dikembangkan 
berupa, desain, animasi, gambar, dan video yang dikemas untuk membantu siswa 
memahami materi yang akan disampaikan, serta membantu siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal pada saat pembelajaran. E-Modul bisa diakses melalui PDF, Link, serta kode QR. 
Dengan demikian pembelajaran akan lebih inovatif dan interaktif.  

PEMBAHASAN 

Pengujian kelayakan media digital teaching material  berbasis T-PACK berupa E-
Modul dilakukan dengan 3 tahap. Tahap pertama dilakukan oleh validator para ahli. 
Validator ahli media dengan perolehan nilai 88,2% . Validator ahli materi memperoleh 
penilaian 85,4%. Validator ahli bahasa dengan perolehan nilai 88%. Penialian yang 
diperoleh menunjukkan kategori “Sangat Baik”. Dalam penilaian ahli terdapat tanggapan 
dari para ahli dalam perbaikan produk. Perbaikan produk didapat dengan memperhatikan 
kirik, saran, serta tanggapan dari para ahli pada saat penyusunan produk. Setelah 
mendapatkan kirik, saran, serta tanggapan dari para ahli peneliti memperbaiki produk 
untuk di uji cobakan. Dalam hasil pengujian kelayakan media terinterpretasikan pada hasil 
analis.  
TABEL 4. Hasil validasi ahli  

Validator Jumlah 
Skor 

Skor 
Maksimal 

Presentase Kriteria 

Ahli Media 75 85 88,2% Sangat Baik 
Ahli Materi 64 74 85,4% Sangat Baik 
Ahli Bahasa 44 50 88% Sangat Baik 
 

Tahap kedua dilakukan uji coba dengan pengambilan subjek uji coba secara acak 
dengan 6 siswa. Angket respon siswa untuk penilaian kelayakan produk E-Modul dengan 
perolehan nilai 100%. Penilaian tersebut menunjukkan katogori “Sangat Baik”. Dalam 
tahap ini subjek uji coba merujuk pada penilaian menyatakan layak digunakan serta tanpa 
adanya tanggapan, kritik, serta saran dalam perbaikan produk.  

Tahap ketiga ialah dilakukan uji pelaksanaan lapangan dengan menyertakan 17 
siswa kelas IV SDN Pilangbango serta wali kelas IV SDN Pilangbango. Hasil penilaian 
angket respon siswa memperoleh penilaian  dengan 17 subjek uji coba yakni 96,7%, 
dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil penilaian angket respon guru memperoleh penilaian 
92,3%, dengan kategori “Sangat Baik”. Dalam proses uji pelaksanaan lapangan produk 
dinyatakan layak digunakan tanpa adanya perbaikan produk. Penentuan kategori 
dinyatakan layak dan sangat layak apabila para ahli memberikan skor ≥ 81% ≥ 61%. 
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Sehingga produk digital teaching material berbasis T-PACK berupa E-Modul layak 
digunakan.  

 
TABEL 5. Hasil Respon angket  

Tahap Responden ∑X N Presentase Keterangan 
Uji Coba Terbatas Siswa 54 54 100% Sangat Baik 
Uji Coba Lapangan Siswa 148 153 96,7% Sangat Baik 
Uji Coba Lapangan Guru 12 13 92,3% Sangat Baik 
 
GAMBAR 1. Diagram Hasil Kalayakan 

 
Dalam tahap kedua dan ketiga angket respon siswa menggunakan skala Guttman 

dengan tipe penskoran 1 dengan keterangan “Ya”, serta penskoran 0 dengan keterangan 
“Tidak”. Pada tahap ini hasil pengujian kelayakan media terinterpretasikan pada hasil 
analis ditabel 3.2. Selaras dengan jurnal Patria Bahari yang berjudul “Pengembangan E-
Modul Berbasis Technological. Pedagogical, and Content Knowledge (T-PACK) (Marlinda 
Indah Eka Budiarti et al., 2021). Hasil tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam produk E-Modul memberikan informasi yang tidak 
menyimpang dari pokok pembahasan materi dan bahan ajar yang sudah ada. Untuk itu 
produk E-Modul dapat digunakan untuk menunjang bahan ajar yang sudah ada dalam 
pembelajaran.  

SIMPULAN 

Produk digital teaching material berbasis T-PACK dalam memberdayakan 
kemanpuan literasi sains pada siswa kelas IV SDN Pilangbango berupa E-Modul 
dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil penilaian para ahli, siswa, serta guru. Dari 
penilaian tersebut didapatkan persentase (1) ahli media yakni 88,2%; (2) ahli materi 
yakni 85,4%; (3) serta ahli bahasa memperoleh penilaian 88%. Pada uji coba produk 
terbatas mendapatkan penilaian dengan angket respon siswa yakni 100%. Pada uji 
pelaksanaa lapangan mendapatkan penilaian dari angket respon siswa sebanyak 17 
subjek uji coba memperoleh 96,7% serta angket respon guru memperoleh penilaian 
92,3%. Dengan demikian produk berupa E-Modul layak digunakan. 
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